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Dalam tubuh manusia, Candida hidup sebagai saprofit dan dapat berubah menjadi patogen bila terdapat faktor resiko salah satunya
merokok. Merokok dapat meningkatkan jumlah Candida dari 30% menjadi 70%. Penyakit yang disebabkan oleh C. albicans ini
yaitu kandidiasis, suatu panyakit jamur yang bersifat akut dan subakut yang dapat mengenai mulut. Perlekatan (adhesi) C.albicans
pada sel host merupakan salah satu faktor virulen, interaksi antara sel C.albicans dengan sel pejamu merupakan syarat terjadinya
kolonisasi.  Rumput laut mengandung komponen metabolit penting yang dapat dimanfaatkan oleh tubuh, yang berpotensi sebagai
produsen metabolit bioaktif  seperti alkaloid, flavanoid, steroid/triterpenoid dan tanin, dengan aktivasi yang sangat luas sebagai
antibakteri, antivirus, antijamur, dan sitotastik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas adhesi dan kolonisasi C.albicans
isolat perokok setelah dipapar ekstrak rumput laut Gracilaria verrucosa. Ekstrak Gracilaria verrucosa diekstrak dengan metode
maserasi dengan pelarut etanol 96%. C.albicans yang digunakan adalah C.albicans dari saliva perokok yang terdapat di Fakultas
Kedokteran Hewan.  Konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 100%, 75%, 50%, 25% 12,5%, 6,25%.  Hasil uji anti adhesi
ekstrak rumput laut diukur dengan spektrofotometri dengan panjang gelombang 565 nm dan inkubasi pada 24 dan 48 jam sejalan
dengan pertumbuhan koloni. Hasil yang didapatkan kemudian dianalisis dengan One Way Analysis of Variance (ANOVA) dan uji
korelasi dengan Pearson dengan nilai p
